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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pelatih dalam mengembangkan teknik shooting yang efektif pada pemain 

sepak bola di Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana pelatih merencanakan 

latihan, memberikan demonstrasi teknik, melakukan koreksi gerak, serta mengevaluasi ketepatan shooting pemain. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek seluruh pemain sepak bola yang aktif mengikuti 

pembinaan di Kecamatan Lambu sebanyak 15 orang. Data dikumpulkan melalui tes ketepatan shooting ke sasaran, 

observasi pelaksanaan latihan, dokumentasi kegiatan, dan telaah terhadap kualifikasi pelatih berupa Lisensi Kepelatihan 

D PSSI. Instrumen utama berupa tes shooting dari jarak 16,5-meter dengan dua kali percobaan. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, rerata, dan interpretasi kategori. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 7 pemain (46,67%) berada pada kategori baik, 5 pemain (33,33%) berada pada kategori cukup, dan 

3 pemain (20,00%) berada pada kategori kurang, sedangkan tidak ada pemain yang mencapai kategori baik sekali atau 

kurang sekali. Temuan ini menunjukkan bahwa peran pelatih telah berkontribusi positif terhadap penguasaan teknik 

shooting, terutama melalui latihan yang terstruktur, demonstrasi teknik kaki bagian dalam dan punggung kaki, serta 

evaluasi langsung di lapangan. Namun, belum tercapainya kategori baik sekali menandakan perlunya peningkatan variasi 

latihan, intensitas, dan evaluasi individual. Kebaruan artikel ini terletak pada pemetaan empiris peran pelatih daerah 

berlisensi dalam pembinaan shooting berbasis tes sasaran sederhana. Hasil penelitian dapat menjadi dasar penguatan 

program latihan shooting di tingkat kecamatan. 

 

Kata Kunci: Peran pelatih; teknik shooting; sepak bola; ketepatan shooting; pembinaan daerah. 

 

PENDAHULUAN 

Sepak bola merupakan cabang olahraga permainan yang memiliki daya tarik sosial, 

pendidikan, dan prestasi yang sangat besar. Di tingkat masyarakat, sepak bola tidak hanya menjadi 

aktivitas rekreatif, tetapi juga menjadi ruang pembinaan karakter, kerja sama, disiplin, dan kompetisi. 

Dalam permainan sepak bola, keberhasilan tim sangat ditentukan oleh kemampuan pemain 

menguasai teknik dasar, memahami taktik, serta menampilkan keputusan yang tepat pada situasi 

pertandingan yang berubah cepat. Salah satu teknik dasar yang paling menentukan hasil pertandingan 

adalah shooting, karena setiap pola serangan pada akhirnya diarahkan untuk menciptakan peluang 

mencetak gol. Teknik shooting yang efektif tidak cukup hanya mengandalkan kekuatan tendangan, 

tetapi juga menuntut akurasi, koordinasi tubuh, timing, stabilitas sikap, serta kemampuan membaca 

posisi penjaga gawang dan lawan. 

Dalam konteks pembinaan di Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima, shooting menjadi 

keterampilan penting karena pemain berada pada fase pengembangan teknik dasar dan kesiapan 

bertanding. Penelitian difokuskan pada peran pelatih dalam mengembangkan teknik shooting yang 

efektif dalam permainan sepak bola. Subjek penelitian adalah 15 pemain sepak bola aktif di 

Kecamatan Lambu, dengan pelatih yang memiliki Lisensi Kepelatihan D PSSI. Data empiris 

menunjukkan bahwa kemampuan shooting pemain tersebar pada kategori baik, cukup, dan kurang, 

sementara belum ada pemain yang mencapai kategori baik sekali. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
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pembinaan teknik shooting telah berjalan, tetapi masih memerlukan penguatan agar hasil tembakan 

lebih konsisten dan mengarah pada capaian yang lebih tinggi. 

Permasalahan utama dalam pengembangan teknik shooting pada pemain daerah sering kali 

terletak pada keterbatasan program latihan yang sistematis, variasi latihan yang belum memadai, serta 

evaluasi teknik yang belum dilakukan secara individual dan berkelanjutan. Shooting merupakan 

keterampilan kompleks yang melibatkan hubungan antara aspek teknik, fisik, perseptual, dan 

psikologis. Pemain harus mampu mengatur posisi tubuh, menempatkan kaki tumpu, menentukan titik 

perkenaan bola, mengarahkan pandangan ke sasaran, dan menyelesaikan gerakan dengan follow 

through yang benar. Ketika salah satu komponen tersebut tidak terkoordinasi, tendangan dapat 

kehilangan akurasi, terlalu lemah, atau melenceng dari sasaran. Oleh sebab itu, peran pelatih menjadi 

sangat penting sebagai pengarah proses belajar gerak, penyedia umpan balik, dan evaluator 

perkembangan keterampilan. 

Literatur mutakhir tentang pembelajaran keterampilan olahraga menempatkan pelatih sebagai 

mediator utama antara materi teknik dan performa atlet. Kajian skill acquisition menegaskan bahwa 

latihan olahraga perlu dirancang secara kontekstual, progresif, dan representatif terhadap tuntutan 

pertandingan agar keterampilan yang dipelajari dapat ditransfer ke situasi permainan (Choo et al., 

2024; Williams & Hodges, 2019). Dalam sepak bola, latihan shooting yang hanya dilakukan secara 

statis belum cukup untuk membentuk kemampuan finishing yang efektif. Pemain perlu memperoleh 

pengalaman shooting dari variasi sudut, jarak, umpan, tekanan waktu, dan tekanan lawan. Pendekatan 

small-sided games juga dilaporkan mendukung pengembangan tindakan teknis dan taktis karena 

pemain belajar mengambil keputusan dalam kondisi permainan yang lebih nyata (Clemente & 

Sarmento, 2020; Clemente et al., 2021; Fernandez-Espinola et al., 2020). 

Selain variasi latihan, umpan balik pelatih menjadi faktor penting dalam memperbaiki kualitas 

gerak. Umpan balik yang spesifik dapat membantu pemain memahami kesalahan teknik, 

memperbaiki perkenaan kaki terhadap bola, dan menyesuaikan arah tendangan. Penelitian tentang 

augmented feedback dalam sepak bola menunjukkan bahwa pemberian informasi tambahan dapat 

meningkatkan performa kognitif-motorik pemain karena atlet memperoleh koreksi yang lebih jelas 

terhadap tindakan yang dilakukan (Hicheur et al., 2020). Dalam konteks shooting, feedback dapat 

berbentuk koreksi posisi kaki tumpu, arah badan, kecepatan ayunan kaki, atau pemilihan sasaran. 

Teknologi seperti video dan perangkat pengukuran juga semakin banyak digunakan untuk menilai 

tendangan sepak bola, tetapi pada pembinaan daerah, tes sasaran sederhana tetap relevan sebagai alat 

evaluasi yang mudah diterapkan (Engler et al., 2023; Vieira et al., 2024). 

Kesenjangan penelitian yang muncul adalah masih terbatasnya kajian yang secara khusus 

menempatkan peran pelatih daerah dalam pengembangan shooting berbasis data tes ketepatan di 

lingkungan pembinaan kecamatan. Sebagian besar penelitian sepak bola berfokus pada efek metode 

latihan, analisis biomekanik tendangan, small-sided games, atau penggunaan teknologi pemantauan 

performa. Sementara itu, realitas pembinaan di daerah membutuhkan model kajian yang sederhana, 

praktis, dan langsung dapat digunakan oleh pelatih. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

menggabungkan tiga sumber bukti: kualifikasi pelatih, observasi peran pelatih dalam latihan, dan 

hasil tes ketepatan shooting pemain. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya menilai kemampuan 

pemain, tetapi juga menafsirkan capaian tersebut sebagai refleksi dari proses pembinaan yang 

dilakukan pelatih. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran pelatih dalam mengembangkan teknik 

shooting yang efektif pada pemain sepak bola di Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima. Kebaruan 
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artikel terletak pada pemetaan peran pelatih berlisensi dalam pembinaan shooting pada level 

kecamatan menggunakan data tes ketepatan shooting dan dokumentasi latihan. Ruang lingkup artikel 

dibatasi pada pemain sepak bola Kecamatan Lambu berjumlah 15 orang, latihan teknik shooting, hasil 

tes ketepatan shooting, serta peran pelatih dalam perencanaan, demonstrasi, koreksi, dan evaluasi 

latihan. Artikel ini diharapkan dapat memperkuat praktik pembinaan sepak bola daerah dan 

memberikan dasar bagi pelatih untuk menyusun program shooting yang lebih sistematis, variatif, dan 

berbasis evaluasi. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Desain ini dipilih karena tujuan 

penelitian bukan untuk memberikan perlakuan eksperimental baru, melainkan menggambarkan 

secara sistematis kondisi peran pelatih dan kemampuan ketepatan shooting pemain sepak bola di 

Kecamatan Lambu. Pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti menampilkan data empiris berupa 

skor tes shooting, distribusi kategori, serta interpretasi peran pelatih berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi. Rancangan penelitian diarahkan untuk menjawab dua fokus utama, yaitu peran pelatih 

dalam mengembangkan teknik shooting yang efektif dan metode latihan yang diterapkan pelatih 

dalam pembinaan shooting pemain. 

Subjek Penelitian 

Partisipan penelitian adalah seluruh pemain sepak bola aktif di Kecamatan Lambu, Kabupaten 

Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat, berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

total sampling karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh pemain dapat dijangkau oleh peneliti. 

Seluruh partisipan merupakan pemain yang mengikuti program latihan sepak bola di Kecamatan 

Lambu dan berada di bawah bimbingan pelatih yang sama. Pelatih yang menjadi bagian konteks 

pembinaan memiliki Lisensi Kepelatihan D PSSI, sehingga dinilai memiliki kompetensi dasar untuk 

menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi latihan sepak bola. 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diawali dengan pengurusan izin penelitian, koordinasi dengan pelatih dan 

pemain, serta penyiapan alat tes shooting. Selanjutnya, peneliti mengamati pelaksanaan latihan di 

lapangan, termasuk pemanasan, penyampaian materi tentang teknik shooting, demonstrasi shooting 

kaki bagian dalam, dan pelaksanaan tes ketepatan shooting. Tes dilakukan di lapangan sepak bola 

Kecamatan Lambu. Pemain diarahkan melakukan tendangan ke sasaran gawang dari jarak 16,5 meter. 

Setiap pemain memperoleh dua kali kesempatan, yaitu percobaan pertama dan percobaan kedua. Skor 

kedua percobaan dijumlahkan untuk memperoleh nilai total ketepatan shooting. Prosedur ini 

digunakan agar penilaian tidak hanya bergantung pada satu kali eksekusi dan agar kemampuan 

pemain dapat tergambar lebih stabil. 

Instrumen  

Instrumen utama adalah tes ketepatan shooting ke sasaran. Alat yang digunakan meliputi bola 

sepak standar, gawang, cone, roll meter, nomor dada, tali atau penanda zona sasaran, serta blangko 

penilaian. Skor diberikan berdasarkan ketepatan arah bola ke zona sasaran. Skor 7 diberikan apabila 

bola mengarah ke pojok gawang, skor 5 apabila bola mengarah ke area samping gawang, skor 3 

apabila bola mengarah ke area tengah gawang, skor 1 apabila bola masuk ke zona tengah tertentu, 

dan skor 0 apabila bola tidak mengarah ke sasaran. Selain instrumen tes, penelitian juga menggunakan 

lembar observasi nonformal dan dokumentasi. Dokumentasi mencakup surat penelitian, lisensi 
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pelatih, foto instrumen gawang, pemanasan, penyampaian materi shooting, dan pelaksanaan shooting 

kaki bagian dalam. 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Skor setiap pemain pada dua percobaan 

dijumlahkan, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori kemampuan shooting. Distribusi kategori 

dihitung dalam bentuk frekuensi dan persentase dengan rumus P = F/N x 100%, di mana P adalah 

persentase, F adalah frekuensi kategori, dan N adalah jumlah sampel. Data juga ditampilkan dalam 

bentuk tabel individu, tabel distribusi kategori, grafik batang, dan interpretasi naratif. Analisis tidak 

menggunakan uji inferensial karena tujuan penelitian adalah mendeskripsikan kondisi aktual dan 

keterkaitan antara hasil tes dengan peran pelatih dalam proses pembinaan. Interpretasi hasil dilakukan 

dengan mengaitkan distribusi skor shooting dengan aktivitas pelatih dalam memberikan instruksi, 

demonstrasi, koreksi, dan evaluasi latihan. Dengan cara ini, hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang objektif dan aplikatif bagi pembinaan sepak bola di tingkat daerah. 

 

HASIL 

Bagian hasil menyajikan temuan empiris dari tes ketepatan shooting, distribusi kategori 

kemampuan pemain, serta dokumentasi peran pelatih dalam pelaksanaan latihan. Data utama berasal 

dari 15 pemain yang masing-masing melakukan dua kali percobaan shooting. Hasil skor digunakan 

untuk menggambarkan tingkat penguasaan shooting pemain sepak bola Kecamatan Lambu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai pemain berkisar antara 4 sampai 10. Nilai total seluruh pemain 

adalah 118 dengan rerata 7,87. Rerata ini memperlihatkan bahwa kemampuan shooting pemain secara 

umum berada pada taraf cukup menuju baik, tetapi belum menunjukkan dominasi performa sangat 

tinggi. 

Tabel 1. Distribusi Kategori Kemampuan Shooting 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik Sekali 0 0,00% 

Baik 7 46,67% 

Cukup 5 33,33% 

Kurang 3 20,00% 

Kurang Sekali 0 0,00% 

Total 15 100,00% 

 

Sebanyak 7 pemain (46,67%) berada pada kategori baik, 5 pemain (33,33%) pada kategori 

cukup, dan 3 pemain (20,00%) pada kategori kurang. Tidak terdapat pemain pada kategori baik sekali 

dan kurang sekali. Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemain telah memiliki dasar 

teknik shooting yang memadai, tetapi kualitas akurasi belum mencapai kategori puncak. 

Ketidakhadiran kategori baik sekali menjadi indikator bahwa program latihan masih perlu 

ditingkatkan melalui variasi sasaran, tekanan waktu, dan evaluasi teknik secara lebih rinci. 
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Gambar 1. Distribusi persentase kemampuan shooting 

Gambar 1 menegaskan bahwa kategori baik merupakan kelompok terbesar, diikuti kategori 

cukup dan kurang. Pola ini dapat ditafsirkan sebagai bukti bahwa latihan yang dipimpin pelatih telah 

memberi dasar penguasaan teknik, tetapi belum menghasilkan konsistensi akurasi tertinggi. Gambar 

2 memperjelas bentuk pengukuran, yaitu pemain melakukan shooting ke arah gawang yang diberi 

zona sasaran. Tes seperti ini relevan untuk pembinaan daerah karena mudah diterapkan, murah, dan 

langsung mengukur kemampuan mengarahkan bola ke area yang bernilai. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan shooting pemain sepak bola Kecamatan 

Lambu didominasi kategori baik dan cukup. Secara empiris, 46,67% pemain berada pada kategori 

baik, 33,33% cukup, dan 20,00% kurang. Komposisi ini memberikan dua pesan penting. Pertama, 

pembinaan teknik shooting yang dilakukan pelatih sudah memiliki dampak positif karena mayoritas 

pemain tidak berada pada kategori rendah. Kedua, belum adanya pemain dalam kategori baik sekali 

menunjukkan bahwa kualitas latihan belum sepenuhnya mampu menghasilkan ketepatan shooting 

yang stabil pada level optimal. Dengan rerata skor 7,87 dari total dua percobaan, kemampuan pemain 

dapat dinilai berada pada tingkat menengah ke atas, tetapi masih membutuhkan penguatan akurasi, 

konsistensi, dan adaptasi terhadap tekanan permainan. 

Secara rasional, shooting adalah keterampilan yang sangat sensitif terhadap kesalahan kecil 

dalam koordinasi gerak. Perubahan posisi kaki tumpu, titik kontak bola, keseimbangan tubuh, dan 

arah pandangan dapat memengaruhi lintasan bola. Karena itu, hasil yang tersebar pada kategori baik, 

cukup, dan kurang sangat mungkin dipengaruhi oleh perbedaan penguasaan detail teknik antar 

pemain. Pemain dengan skor 10 kemungkinan telah mampu mengoordinasikan posisi tubuh dan arah 

tendangan secara lebih tepat, sedangkan pemain dengan skor 4 kemungkinan masih mengalami 

masalah pada akurasi sasaran, kekuatan tendangan, atau stabilitas saat melakukan shooting. Peran 

pelatih menjadi penting untuk mengidentifikasi perbedaan ini dan memberikan koreksi individual, 

bukan hanya instruksi umum kepada seluruh kelompok. 

Kualifikasi pelatih berupa Lisensi Kepelatihan D PSSI menjadi faktor yang memperkuat 

validitas proses latihan. Pelatih berlisensi umumnya memiliki pemahaman dasar tentang perencanaan 

sesi, keselamatan latihan, pengajaran teknik dasar, dan evaluasi pemain. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi menunjukkan adanya pemanasan, penjelasan teknik, dan pelaksanaan shooting kaki 

bagian dalam. Tahapan tersebut menggambarkan bahwa pelatih tidak sekadar meminta pemain 

menendang bola, tetapi memandu latihan dalam struktur yang relatif sistematis. Struktur ini sejalan 
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dengan prinsip pembelajaran keterampilan motorik, yaitu latihan harus diawali dengan kesiapan fisik, 

penjelasan tugas, demonstrasi, pengulangan, dan umpan balik. 

Temuan penelitian ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa pembelajaran teknik 

dalam sepak bola perlu dibangun melalui latihan yang representatif dan disertai evaluasi. Sintoko dan 

Suharjana (2019) menunjukkan bahwa metode latihan sasaran memengaruhi akurasi shooting sepak 

bola. Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada pentingnya latihan yang diarahkan ke target, 

karena pemain tidak hanya dilatih menendang kuat tetapi juga mengarahkan bola ke zona tertentu. 

Engler et al. (2023) juga menekankan pentingnya tes shooting yang menggabungkan kecepatan dan 

akurasi, sehingga pengukuran shooting sebaiknya tidak hanya melihat bola masuk atau tidak, tetapi 

juga kualitas sasaran dan konsistensi tindakan. 

Temuan ini juga sejalan dengan kajian small-sided games yang menyatakan bahwa latihan 

teknik akan lebih bermakna ketika dikaitkan dengan kondisi permainan. Clemente dan Sarmento 

(2020), Clemente et al. (2021), dan Fernandez-Espinola et al. (2020) menunjukkan bahwa bentuk 

permainan kecil dapat meningkatkan tindakan teknis dan taktis karena pemain menghadapi konteks 

yang lebih nyata. Dalam penelitian Kecamatan Lambu, latihan shooting yang diamati masih tampak 

berfokus pada teknik ke sasaran. Pendekatan ini berguna untuk fondasi teknik, tetapi untuk mencapai 

kategori baik sekali, pelatih perlu menambahkan latihan shooting yang lebih kontekstual, misalnya 

shooting setelah passing, shooting setelah dribbling, shooting di bawah tekanan lawan, dan shooting 

dengan batasan waktu. 

Dukungan lain datang dari penelitian tentang feedback. Hicheur et al. (2020) menunjukkan 

bahwa augmented feedback dapat meningkatkan performa kognitif-motorik pemain sepak bola. 

Walaupun penelitian Kecamatan Lambu tidak menggunakan teknologi umpan balik, prinsipnya tetap 

relevan. Koreksi verbal langsung dari pelatih, demonstrasi ulang, dan evaluasi hasil tembakan 

merupakan bentuk feedback yang dapat membantu pemain memperbaiki teknik. Namun, 

dibandingkan dengan penelitian berbasis teknologi, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

evaluasi belum menggunakan video atau perangkat ukur yang lebih detail. Kontradiksi atau 

perbedaan utama bukan terletak pada arah temuan, melainkan pada kedalaman pengukuran. Literatur 

modern semakin banyak menggunakan video, radar, dan wearable, sedangkan pembinaan daerah 

masih menggunakan tes sasaran manual. 

Secara teoretis, pengembangan teknik shooting dapat dijelaskan melalui prinsip acquisition 

of motor skills. Keterampilan tidak berkembang hanya melalui pengulangan, tetapi melalui 

pengulangan yang bermakna, terarah, dan memperoleh umpan balik. Choo et al. (2024) menegaskan 

bahwa intervensi pembelajaran keterampilan olahraga perlu memperhatikan desain latihan yang 

sesuai dengan tuntutan tugas. Dalam konteks shooting, tugas utama pemain bukan hanya menendang 

bola, tetapi mengeksekusi tendangan dengan keputusan yang tepat pada ruang dan waktu tertentu. 

Oleh karena itu, latihan shooting perlu berkembang dari bentuk sederhana menuju bentuk yang lebih 

kompleks. 

Pendekatan constraints-led juga dapat digunakan untuk menafsirkan hasil penelitian. Dalam 

pendekatan ini, performa pemain muncul dari interaksi antara pemain, tugas, dan lingkungan. Pemain 

Kecamatan Lambu memiliki karakteristik kemampuan yang berbeda; tugas tes shooting menuntut 

akurasi ke sasaran; lingkungan lapangan dan kondisi latihan juga memengaruhi hasil. Jika pelatih 

hanya menggunakan satu bentuk latihan, maka adaptasi pemain mungkin terbatas. Pelatih perlu 

memodifikasi constraint latihan seperti jarak shooting, sudut datangnya bola, jenis umpan, jumlah 

sentuhan sebelum menendang, keberadaan penjaga gawang, dan tekanan pemain bertahan. 
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Modifikasi tersebut dapat meningkatkan kemampuan adaptif pemain sehingga shooting tidak hanya 

akurat dalam tes, tetapi juga efektif dalam pertandingan. 

Secara pengembangan, hasil penelitian menunjukkan perlunya membangun siklus latihan 

berbasis evaluasi. Siklus itu meliputi pengukuran awal, identifikasi kelemahan, penyusunan latihan 

spesifik, pelaksanaan latihan, feedback, dan pengukuran ulang. Dalam penelitian ini, hasil tes sudah 

mampu memetakan kelompok baik, cukup, dan kurang. Langkah berikutnya adalah menggunakan 

peta tersebut untuk membuat program individual. Pemain kategori baik dapat diberi latihan shooting 

dengan tekanan yang lebih tinggi, sedangkan pemain kategori kurang perlu kembali pada koreksi 

teknik dasar seperti kaki tumpu, perkenaan bola, dan keseimbangan. Dengan demikian, pelatih tidak 

hanya berperan sebagai instruktur, tetapi juga sebagai analis performa dan perancang diferensiasi 

latihan. 

Pelatih sepak bola di Kecamatan Lambu perlu mempertahankan struktur latihan yang sudah 

ada, tetapi meningkatkan variasi dan intensitas secara bertahap. Latihan shooting sebaiknya tidak 

hanya dilakukan dari posisi statis, tetapi juga dari kombinasi passing, dribbling, cut-back, rebound, 

dan situasi transisi. Pelatih juga perlu mencatat hasil shooting secara berkala agar perkembangan 

pemain dapat dipantau secara objektif. Catatan sederhana berupa jumlah tendangan tepat sasaran, 

area sasaran, kaki yang digunakan, dan jenis situasi latihan sudah cukup untuk membantu evaluasi di 

tingkat daerah. 

Implikasi kedua ditujukan kepada pemain. Pemain perlu memahami bahwa shooting yang 

efektif bukan hanya soal menendang keras. Akurasi, ketenangan, keputusan memilih sudut, dan 

pengulangan teknik yang benar menjadi kunci. Pemain kategori cukup dan kurang perlu 

meningkatkan disiplin latihan teknik dasar, terutama posisi tubuh dan perkenaan kaki terhadap bola. 

Pemain kategori baik perlu ditantang melalui latihan yang menyerupai pertandingan agar 

keterampilan mereka tidak hanya baik pada tes, tetapi juga stabil ketika menghadapi tekanan lawan. 

Implikasi ketiga ditujukan kepada klub atau lembaga pembinaan. Hasil penelitian 

menunjukkan pentingnya dukungan terhadap peningkatan kualitas pelatih. Kepemilikan lisensi D 

PSSI sudah menjadi modal awal yang baik, tetapi pembinaan daerah akan lebih kuat jika pelatih 

memperoleh pelatihan lanjutan, akses modul latihan, serta sarana evaluasi sederhana. Gawang dengan 

target, cone, bola yang memadai, dan dokumentasi video menggunakan telepon genggam dapat 

menjadi alat praktis untuk meningkatkan kualitas latihan. Dengan dukungan organisasi, pelatih dapat 

menyusun program jangka panjang yang lebih sistematis. 

Implikasi keempat adalah bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini bersifat deskriptif dan 

belum menguji efektivitas intervensi tertentu. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan desain 

eksperimen, misalnya membandingkan latihan shooting statis, shooting dari operan, dan shooting 

berbasis permainan kecil. Penelitian berikutnya juga dapat menambahkan variabel fisik seperti power 

tungkai, koordinasi, dan keseimbangan, serta variabel psikologis seperti percaya diri dan konsentrasi 

saat menembak. Dengan demikian, kajian tentang shooting sepak bola di tingkat daerah dapat 

berkembang dari deskripsi kondisi menjadi model latihan yang teruji secara empiris. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatih memiliki peran penting dalam pengembangan 

teknik shooting pemain sepak bola di Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima. Peran tersebut tampak 

melalui penyusunan latihan, pemberian instruksi, demonstrasi teknik, pengawasan pelaksanaan 

shooting, koreksi gerak, dan evaluasi hasil latihan. Hasil tes ketepatan shooting menunjukkan bahwa 
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sebagian besar pemain berada pada kategori baik dan cukup, yaitu 7 pemain pada kategori baik, 5 

pemain pada kategori cukup, dan 3 pemain pada kategori kurang. Tidak adanya pemain pada kategori 

baik sekali menunjukkan bahwa pembinaan shooting sudah berjalan positif, tetapi masih perlu 

ditingkatkan agar akurasi pemain mencapai tingkat yang lebih optimal. Pelatih yang memiliki Lisensi 

Kepelatihan D PSSI menjadi faktor pendukung penting karena memiliki dasar kompetensi dalam 

mengelola latihan secara lebih terstruktur. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa 

pengembangan teknik shooting tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pemain, tetapi sangat 

berkaitan dengan kualitas bimbingan pelatih dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

latihan. 

 

REKOMENDASI 

Pelatih disarankan meningkatkan kualitas program latihan shooting melalui variasi bentuk 

latihan yang lebih kontekstual, seperti shooting dari operan, shooting setelah dribbling, shooting 

dengan tekanan waktu, dan shooting dalam situasi permainan kecil. Evaluasi kemampuan pemain 

perlu dilakukan secara berkala dengan pencatatan skor individual agar kelemahan teknik setiap 

pemain dapat ditangani secara tepat. Pemain disarankan mengikuti latihan dengan disiplin, 

memperhatikan koreksi pelatih, dan melatih akurasi shooting secara konsisten, bukan hanya kekuatan 

tendangan. Klub atau lembaga sepak bola di Kecamatan Lambu perlu mendukung peningkatan 

kualitas pelatih melalui pelatihan kepelatihan lanjutan, penyediaan alat latihan, serta pemanfaatan 

dokumentasi video sederhana untuk evaluasi. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok kontrol, menambah jumlah sampel, dan memasukkan variabel fisik, 

teknik, dan psikologis agar model pengembangan shooting dapat diuji secara lebih komprehensif. 
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